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Abstrak : Karies gigi merupakan penyakit tergolong yang sering terjadi dan cukup 

tinggi pada anak sekolah dasar, usia 6-11 tahun. Target RAN untuk pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut 2020-2025 untuk anak usia 12 tahun DMF-T kurang dari atau 

sama dengan 1,26. Permasalahan dalam penelitian ini adalah tingginya persentase gigi 

berlubang pada anak sekolah dasar di Indonesia sejak tahun 2016-2020. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk membahas penggunaan media yang efektif dalam promosi 

kesehatan gigi dan mulut anak sekolah dasar. Sasaran penelitian ini adalah anak-anak 

SD usia 7-12 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan literature review yang 

diperoleh dari 4 database, yaitu Google Scholar, PubMed, Proquest, dan DOAJ. Dari 

hasil penelitian tersebut ditarik kesimpulan untuk mengidentifikasi media sesuai dengan 

jenis media pada umumnya seperti media alat bantu visual yang terdiri dari flipchart, 

booklet, media tebak, komik edukasi, selebaran, poster, slide, dan busy book. Kemudian 

untuk media alat bantu audio visual terdiri dari kartun atau video animasi, media film, 

cerita wayang wayang, dan LCD. Dari hasil kajian pustaka tersebut ditemukan bahwa 

semua media yang digunakan sebagai bahan intervensi sebenarnya dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tentang kesehatan gigi dan mulut sebagai respon tertutup dan 

meningkatkan perilaku atau tindakan sebagai respon terbuka. 

 

Kata Kunci: Media; Promosi kesehatan gigi dan mulut 

 

Abstract : Dental caries is a classified disease that often occurs and is quite high in 

elementary school children, aged 6-11 years. The NAP target for dental and oral health 

services 2020-2025 for 12-year-olds DMF-T is less than or equal to 1.26. The problem 

in this study is the high percentage of cavities in elementary school children in 

Indonesia since 2016-2020. The purpose of this study was to discuss the effective use of 

media in the promotion of dental and oral health of primary school children. The target 

of this study was elementary school children aged 7-12 years. The data collection 

method uses literature review obtained from 4 databases, namely Google Scholar, 

PubMed, Proquest, and DOAJ. From the results of the study, conclusions were drawn to 

identify media in accordance with the type of media in general such as visual aid media 

consisting of flipcharts, booklets, guess media, educational comics, flyers, posters, 

slides, and busy books. Then for audio-visual aid media consisting of cartoons or 

animated videos, film media, puppet puppet stories, and LCDs. From the results of the 

literature review, it was found that all media used as intervention materials can actually 

increase knowledge and attitudes about oral and dental health as a closed response and 

increase behavior or action as an open response. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan Gigi dan Mulut adalah keadaan sehat mulai dari jaringan keras dan 

jaringan lunak gigi serta unsur-unsur terkait dalam rongga mulut, sehingga seseorang dapat 

makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa adanya gangguan estetika atau kenyamanan 

yang dapat membuat hidup seseorang produktif baik secara sosial maupun ekonomi 

(Kemenkes, 2016) 

Karies gigi merupakan penyakit kronis yang umum dan cukup tinggi pada anak usia 

sekolah dasar, yaitu 6-11 tahun (CDC, 2020). Sehubungan dengan apa yang disampaikan di 

Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI bahwa target Indonesia Bebas Karies 

2030 adalah indeks DMF-T untuk anak pada kelompok usia 12 tahun, yang juga merupakan 

cakupan usia remaja mencapai angka 1. Pada tahun 2018, rata-rata indeks DMF-T gigi 

permanen di Indonesia mencapai 7,1 sedangkan untuk kelompok usia 12 tahun sebesar 1,9. 

Angka ini masih belum memenuhi target RAN yang diharapkan untuk Pelayanan 

Kesehatan Gigi dan Mulut pada tahun 2020, yaitu mencapai indeks DMF-T sebesar 4,1 

pada semua usia dan indeks DMF-T sebesar 1,26 pada kelompok usia 12 tahun (Sakti, 

2019). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menemukan bahwa masalah gigi terbesar 

yang terjadi di Indonesia adalah kerusakan atau gigi berlubang atau nyeri sebesar 45,3%. 

Diketahui bahwa proporsi masalah gigi dan mulut di Indonesia adalah 57,6% dan mereka 

yang menerima layanan dari tenaga medis gigi adalah 10,2%. Prevalensi karies di Indonesia 

sebesar 88,8% berdasarkan semua kelompok umur, dapat disimpulkan bahwa prevalensi 

karies cenderung tinggi (di atas 70%). Kalimantan Selatan sendiri memiliki tingkat 

keparahan karies yang tinggi yaitu 46,90% (RISKESDAS, 2018).  

Hasil penelitian yang dilakukan Subekti et al. (2020) dengan target siswa kelas 4 SD 

Sambiroto I Tembalangan berjumlah 268 siswa menemukan bahwa sasaran yang 

mengalami lubang gigi sebanyak 196 siswa sebesar 76,6% dan yang tidak memiliki gigi 

berlubang sebanyak 60 siswa atau 23,4%. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Sari et 

al. (2019) dengan berjumlah 102 siswa SD 1 Astina, diperoleh 96,7% gigi lubang, 0% gigi 

hilang, dan 3,3% gigi yang telah ditambal sehingga rata-rata DMF-T adalah 2,0. 

Cara paling mudah untuk mencegah karies sejak dini adalah pemberian informasi 

kesehatan gigi dan mulut tentang lubang gigi dan pencegahannya dengan menyikat gigi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2020) memberikan hasil bahwa target sebelum 

terpapar pendidikan kesehatan rata-rata tingkat pengetahuannya 53,77 dan masuk ke dalam 

pengetahuan yang kurang sedangkan setelah diberi pengetahuan berubah menjadi kategori 

baik dengan skor rata-rata 94,21. Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan Pratiwi et 

al. (2019) menunjukkan peningkatan pengetahuan menyikat gigi setelah diberikan 

penyuluhan dengan selisih 2,3 dan 4,63. Studi lain yang telah dibuat oleh Saputri et al. 

(2022) menunjukkan rata-rata 8,68 sebelum terpapar promosi kesehatan gigi dan mulut dan 

13,68 setelah diberikan promosi kesehatan gigi dan mulut. 

Promosi kesehatan adalah program yang dibuat untuk memberikan dampak yang 

lebih baik, baik dari segi masyarakat itu sendiri, maupun organisasi dan lingkungan baik 

berupa lingkungan fisik, sosial budaya, politik, dan sebagainya. Sehingga promosi 
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kesehatan tidak hanya mengubah peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik, tetapi juga 

memperbaiki atau memperbaiki lingkungan (Notoatmodjo, 2014). 

Pengetahuan adalah hasil dari mengetahui seseorang yang diperoleh setelah 

merasakan stimulus. Sikap adalah respon tertutup berupa kesiapan untuk mengambil 

tindakan namun belum dalam bentuk tindakan atau kegiatan. Sedangkan perilaku adalah 

bentuk reaksi seseorang terhadap rangsangan eksternal (Notoatmodjo, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Teori Edgar Dale yang dikenal dengan kerucut 

pengalaman menjelaskan bahwa penyerapan atau pemahaman pesan dalam proses 

pembelajaran berbeda-beda, yaitu dengan membaca dapat mengingat 10%, dengan 

mendengar dapat mengingat 20%, dengan melihat dapat mengingat 30%, dengan melihat 

dan mendengar dapat mengingat 50%, dengan melakukan atau mendemonstrasikan sesuatu 

dapat mengingat 70%,   dan berdasarkan pengalaman nyata dapat mengingat 90% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ingatan seseorang dapat menerima lebih baik jika ia 

menggunakan lebih dari satu indera ketika mendapatkan konseling (Laiskodat, 2020). 

Alat peraga sangat membantu dalam promosi kesehatan sehingga pesan dapat 

tersampaikan secara optimal. Dengan alat peraga, seseorang akan lebih memahami fakta 

kesehatan yang kompleks, sehingga mereka dapat menghargai makna kesehatan bagi 

kehidupan mereka (Notoatmodjo, 2014). 

Oleh karena itu, perlu ditinjau artikel ilmiah terkait penggunaan media yang efektif 

dalam promosi kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar. Sehingga penyampaian 

materi akan lebih mudah dilakukan dan harapan yang diinginkan juga akan tercapai secara 

optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah literature review atau tinjauan pustaka. 

Studi literature review adalah cara yang digunakan untuk megumpulkan data atau sumber 

yang berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bisa didapat dari berbagai sumber 

seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka lain. Penelitian ini hanya menggunakan sumber 

literatur dari jurnal artikel. Strategi pencarian literatur penelitian ini menggunakan metode 

penelusuran artikel yang telah lulus proses publikasi pada 4 database publikasi akademik 

dan full text yaitu Google Scholar, PubMed, Proquest, dan DOAJ. Literature review ini 

menggunakan literatur terbitan 5 tahun terakhir tahun 2018-2022 yang dapat diakses 

fulltext dalam format pdf dan scholarly. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Media Dalam Promosi Kesehatan  

Berdasarkan seluruh hasil review yang telah dilakukan dalam 11 artikel, ditemukan 

bahwa media apapun selama sesuai dengan usia anak, lingkungan, dan dapat menarik 

perhatian anak dapat digunakan sebagai media promosi kesehatan gigi dan mulut. Semakin 

banyak panca indera yang dirangsang, semakin besar memori yang akan diterima oleh 

anak. Berdasarkan hasil review 11 artikel, terbukti bahwa semua media yang digunakan 
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sebagai intervensi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan gigi dan 

mulut dengan perubahan terbanyak adalah peningkatan pengetahuan dan sikap sebagai 

respon tertutup dan yang mengkaji peningkatan perilaku sebagai respon terbuka hanya 

ditemukan dalam 2 artikel. 

Agar penyampaian pesan dapat tersampaikan dengan baik, maka perlu adanya tools 

atau biasa disebut dengan media. Media sangat beragam, ada yang berupa media visual, 

audio, atau bahkan audio visual. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Majid et al. 

(2020) menunjukkan bahwa memberikan informasi dengan media video animasi atau 

komik edukasi sama efektifnya dalam meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan 

karies gigi namun tidak ada perbedaan yang signifikan. Hal ini bisa disebabkan karena 

keduanya menggunakan gambar yang menarik dan disesuaikan dengan usia perkembangan. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Ediyarsari et al. (2020) membuktikan bahwa 

media edukasi baik dari cerita wayang maupun media film sama-sama dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut anak. Namun di antara keduanya, cerita 

wayang memiliki efektivitas yang lebih tinggi daripada media film. Hal ini dikarenakan 

cerita film bersifat monoton dan diputar berulang kali sehingga responden merasa jenuh 

dan ada pengaruh lingkungan yang bising atau kurang bersih sehingga responden tidak 

fokus saat penyuluhan, sedangkan media cerita wayang dilakukan dengan modifikasi teknik 

cerita, durasi waktu yang singkat, dan pemilihan lokasi yang nyaman dan tidak 

mengganggu selama penyuluhan sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah diterima 

oleh responden. 

 

Promosi Kesehatan Dengan Media Flipchart 

Selain penggunaan media audio visual, ada juga media visual seperti dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Pratiwi dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa promosi kesehatan 

dengan media Flipchart lebih berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan menyikat 

dibandingkan dengan konseling konvensional dengan hantu, karena media Flipchart 

membuat lebih aktif dan tertarik pada berbagai gambar, warna,  dan bentuk karakter yang 

disukai. Media flipchart dan booklet yang diteliti oleh Natassa (2021) terbukti dapat 

meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut namun di antara keduanya 

menggunakan media flipchart lebih efektif dibandingkan booklet. Dalam penelitian 

Fatmasari et al. (2019) menyatakan bahwa menebak media gambar berdampak pada 

peningkatan pengetahuan sebagai respon tertutup dan meningkatkan tindakan menyikat gigi 

sebagai respon terbuka yang lebih baik daripada media booklet, hal ini dikarenakan media 

tebak-tebakan gambar memberikan kemampuan berpikir/kognitif dan juga meningkatkan 

gerakan/motorik anak sehingga anak lebih semangat saat mengikuti konseling. 

Ada juga media visual lain seperti leaflet yang diteliti oleh Nubatonis (2019) dapat 

mengubah pengetahuan dan sikap kebersihan rongga mulut anak namun tidak berpengaruh 

terhadap hasil pemeriksaan plak gigi. Hal ini dapat diterima karena leaflet memberikan 

materi yang ringkas dan dijelaskan secara singkat dan padat namun tidak ada perubahan 

plak karena masih ada pengaruh dari lingkungan yang menyebabkan anak cenderung 

mengkonsumsi jajanan di lingkungan sekolah. 
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Busy book merupakan jenis media visual lainnya seperti yang telah diteliti oleh 

Husna dan Prasko (2019) yang menyatakan bahwa media busy book terbukti dapat 

mengubah pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak SD. Hal ini dikarenakan anak-anak 

menjadi tertarik dan aktif dalam kegiatan dimana mereka belum pernah mendapatkan 

penyuluhan dengan media tersebut, selain itu media ini sendiri merupakan alat bermain 

tetapi juga sebagai pembelajaran agar anak tidak merasakan dalam proses pembelajaran. 

Teori "Pengalaman" yang dikemukakan oleh Edgar Dale (1946) menyatakan bahwa 

penyerapan atau pemahaman materi dalam proses belajar mengajar berbeda, yaitu dengan 

membaca 10%, dengan mendengar (audio) 20%, dengan melihat (visual) 30%, dengan 

melihat (visual) dan mendengar (audio) 50%, dengan mendemonstrasikan sesuatu 70%, dan 

berdasarkan pengalaman nyata 90% sehingga dapat disimpulkan bahwa ingatan seseorang 

dapat menerima lebih baik jika menggunakan lebih dari satu indera ketika mendapatkan 

Konseling (Laiskodat, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusdiana (2020), Lase (2021), 

dan Sari et al. (2021) yang menunjukkan bahwa media edukasi menggunakan video 

animasi sangat efektif dalam mengubah pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebagai 

respon tertutup dibandingkan dengan media poster atau slide. Hal ini dikarenakan video 

animasi dapat membuat anak tertarik sekaligus merangsang indera pendengaran dan 

penglihatan sehingga pesan yang diterima lebih mudah diingat oleh anak. 

Pada penelitian lain mengenai media slide yang dilakukan oleh Wulandari (2021) 

dimana liquid crystal display (LCD) sebagai media audio visual dapat digunakan media 

penyuluhan untuk menambah pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut. Hal ini 

dikarenakan media tersebut memiliki keunggulan yaitu mampu menampilkan huruf dan 

gambar animasi yang mampu menarik minat dan perhatian siswa dalam mengikuti 

konseling. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kajian pustaka yang diteliti ditemukan bahwa semua media, baik visual, 

audio, maupun audio visual yang digunakan sebagai bahan intervensi, dapat secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang kesehatan gigi dan mulut sebagai 

respon tertutup dan meningkatkan perilaku atau tindakan sebagai respon terbuka. Setiap 

media memiliki kekurangan dan kelebihan, hanya saja perlu disesuaikan kembali dengan 

lingkungan dan kondisi target. 
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